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ABSTRAK

Dalam mamenuhi funbuian masyarakatl lerhadap ferciplanya good governance, pemennlah lerus berupaya ur
bersikap labib ransparan dalam perlanggung@wabannya kopada publik. Zalah zalu upaya vang dilakukan ads
delam bideng pengelolasn keuangan negara, yaitu dengan merancang sualu Sistern Akuntans yang diterap
baik ditingkat pusal vang dikenal dengan Sislem Akunians Pemerntabh Pusal (3APP) maupun Siling
DapartemeniLembega Pemarintan Man Deparlemen yang dikanal cangan Sistam Akunlansi Instansi (Sal). 5
ini diimplemantasiken dengan lguan unluk menghasilkan laporan keuvangan sebagal porlanggungjawa!
pelaksansan anggaran dan panatausahaan Barang Milik Negara - Panelitian i barlujuan unluk mengatahul ting
kesesuagian panerapan Sal pada Paoliteknik Megen Padarg dengan Undang-undang maupun dengan sian
penilaian yang dibual ¢leh Badan Pengawas Keuangan dan Pambangunan (BFEP). Berdasarkan hasil pensh
i diperoleh babwa implementasi 341 pada Politeknik Megerni Padang sudah baik sedangkan uniuk SIMAK - 2
masih kurang sehingga parlu panyempurnaan uniuk mendapatxan hasil yang lebih baik.

Tugas Akhir telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan Tulus pada tanggal - 23 Juli
Abstrak telah disetujui oleh penguyi -
Fenpu)i
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BAR SATU

PENDAHULUAN

LI, LATAR BELAKANG

Tustuian terhadap terciptanya oo Levernence sudah menjadi kehendal sehagian
hesar masyarakat, Untuk menjawab ntutan i, pemerinizh lerys Berupayva untuk
bersikap fehih transparan dalam penanggungjawaban publiknyva. Hal inj sesiai dengan
¥ang disyvaratkan aleh IMF dalam (e of Good Practices on Fiveal Transpareney™
(IMF, 20403 ).

Salah sany upava peninghatan transparansi Perlanggungiovwaban kepads poblik
adalah di bidang pengelolagn Snggann. Saat ini format Angzaran Pendapatan Belanja
Nepars (APBNY dan Angparan Pendaputan Biefania Dacrah {APBD 1elah berubah dari
format angparan berimbany dan dinamis menjadi- format angparan defisic {Dewi,
2001} sehingga  dapat memperlihatkan sumber pemblayaan  pemerintah unok
menutup defisit tersebut, atay dengan kata lain dapat memperlihatkan hulang negam.

Upava wntuk mewujudkan akuntabilitas keuangan negarn vang lebih baik,
sehenamya telah dirintis oleh Badan Akuntansi Keuangan Negara (BAKUN) sejak
tahun 1982, vaity dengan melakukan moderniss; terbadap akuntansi pemcrinizh yang
selema ini berjalan, dengan sua sistem akuninsipemerintah hary vang disebul
Sistem Akuntansi Pemerinish Pusap [(SAPP), Kegiatan ini dilakukan melalei Proyek
Penvempurnaan Sistem Akuntansi dan Pengembangan Akunians (PPSATA)Y dengan
buntuan pembiayvaan dari Bank Dhnia { Wardd Band). {Bastian, 20086,

Kemudian Dewi {2001} juga menvatakan dengan sistem bary ini pemerintah

dapat menyvusun neraca, schingea masyarakar dapat melihs bagaimana perubahan



wssel, hutang dan chuilas negara, Bila neraca untuk pemerintah pusat telah dapat
disusun, maka langkah  selonjuinya  adalah mewijudkan  penyusunan  neraca
konsolidasi. vang meliputi seluruh wilavah Indonesia. MNerace ini tenlu akan
meningkotkan transparansi dan akuntebilites seperti yang dibarapkan sefama ini.

Sistem Akuntansi Pemerintah Pusal (SAPP) wang dibuat oleh BAKUN terdir
dart dua sistem wtama yang terpadi, vaitu Sistem Akuntansi Pusat (SAP} yong
disclenggarakan oleh BAKUN sendiri dan Sistem Akuntansi Instansi (SAT} vang
disclenggarakan oleh Departemendl embaga Pemerintah Non Departermen. Sistem
Akuntansi Instansi vang merupakan bagian dari SAPP vang menzolah transsksi-
transaksi kevangan melalui APEN, werdiri dari beberapa sub sistem yang disesusikan
dengan struktur organisasi Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen pads
umumeya, yaitu Sistem Akuntansi Tingkat Kementerian Megara‘lembaga, Sistem
Akuntansi Tingkat Eselon 1. Sislemn Akumtansi Tingkat Wilavah, dan Sistem
Akuntansi Tingkar Satuan Kerja.

Sistem Akuntansi  Instansi yang  telah  dirancane  oleh BAKUN
diimplementasikan dengan tujuan untuk menghasilkan laporan keuangan schagai
pertanggungjawaban pelaksanasn anggaran dan laporan Barang Milik Negora (BMBM)
sebagai pertanggungjawaban penatausahaan BN,

Sistem Akuntansi Instansi herlake untuk seluruh unit organisasi Pemerintah
Pusat, termasuk Perguruan Tinggi Neperi dan Kopertis vang berada di bawah
pengawasan Departemen Pendidikan Tingei (DIKTI) dan unit akuntansi pada
Pemerintah Daersh dalam  rangka  pelaksansan  Dekonsentrasi danfstan Tugas
Pembantuan serta pelaksanuan Anggaran Pembiayvaan dan Perbitungan,

Sistemn Akuntansi Instansi dilaksanakan oleh Kementerian Negaradlembaga

dengan memproses transaksi Kevangan yang meliputi arus vang meupun barang, SAI



tersebutl terdin dant Sistem Akuntanst Pertanggungjawaban Anggaran dan Sistem
Akuntansi Pertanggungjawaban Barang Milik Negara,

Pada tahun 2004, telah dibentuk Komite Standar Akuntansi Pemerintahan vang
disahkan denpan Keputusan Presiden B Momor 84 Tohen 2004 dan telah diubah
dengan Kepulusan Presiden BT Nomor 2 tahun 2005, Komite ini telah menghasilkan
Standar Akuntans: Pemerintaban vang tertuang dalam Peraturan Pemerintzh Momor
24 Tahun 2005, sebapai acuan dalam sistem  perfanpgpungjawaban  kcuangan
pemerintah yang transparan dan akuntabel yang berlaku secara nasional.

Mengingat pentingnya Sistem Akuntansi bagi instansi pemerintah termasuk
Perguruan Tinggi dalam upaya mewwjudkan good povernance. maka penulis memilih
Politeknik MNegeri Padang sebapai salah satu unit organisasi vang berada dibawah
pengawasan Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggt dan telah mengelola anggaran
keuangan sendiri, baik dana yang berasal dari APBN maupun dana dari Pendapatan
Megara Bukan Pajak (PNBP) termasuk dana-dana vang diperolch dari hibah, vang
memiliki kewajiban untuk mengimplementasikan Sistem Akuniansi Instansi,

Pencrapan Sistem Akuntansi Instanst masth baru di Politeknik Neperi Padang,
vaitu sejak fghun 2005, Karena masih baru, maka dalam pelaksanaannva mungkin
belum sempumna. Untuk ite, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenat
Evaluasi lmplementasi Sistem Akuntansi Instansi (SAI) pada Politeknik

Universitas Andalas Padang,



BAB LIMA

PENUTILIP

5.1, KESIMPULAN

Berdssarken  evalupsi yang  dilskukan terhadap implementasi Sistem  Akunlznsi
[nstanst (SAl) pada Politeknik Negeri Padang dapat disimpulkan bahwa secara
kcscluruhan implementasi SA1 vang meliputi SAK dan SIMAK-BMN sudah Baik.
Hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi 2.9 (Baik). [asil ini didapatkan dam ratz-rata
penilaizn yang dilakukan terhadap implementasi SAK, implementasi STMAK-BMN
serla pemahaman dan keseswaian laporan keuangan denpan SAP dengan rincian
sehagai berikun ;

1. [Implementast SAR mendapat nilai 3 (Baik)

2. Tmplementasi STMARK-BMN mendapar nilai 2.7 (Baik)

3. Pemahaman dan kesesuaian laporan kevangan denpan SAP mendapat nilai

7 0 (Baik)

Dari Ketiga elemen penilaian di atas yang paling terendah adalah implementasi
SIMARBMN yvang meliputi aspek sumber daya manesia, sarana dan prasarana seria
implementasi STMAK-BMMN UAKPB. Dengan kondisi seperti ini, implementasi
SIMAK-DMN perlu mendapat perhatian yang  lebih serius dan dalam  proses
implementasi SAT di masa yang skan datang elemen lainnya jugz masih perlu
perhatkon.

Walaupun implementasi SAl pada Politeknik Negert Padang telab haik.
ternyata tidak lerlepas dar kendala-kendala dan keterbatasan vang  dibadapi,
diantaranyy adalah ketiadaan pemisahan fungsi data entry dan fungsi verifikasi pads

implementasi SIMAK-BMM. keterbatasan aplikasi SIMAK-BMN sehingpa tidak
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dapat menampung scluruh jenis wansaksi BMN vang terjadi, ketechatasan modul dan
manual aplikasi SIMAR-BMMN, keterbatasan anggaran operasional SIMAE-BMN,
Keterlambatan petugas akuntanst SIMAK-BMN menerima dokumen sumber,
Kendala-kendals yang dibadapi tersebut tidak sepenuhnya bersumber dari
pihak  Peliteknik  Meperi Padang, SAL sendiri masih baru  diimplementasikan
dilingkungan instansi pemerintah schingga aplikasi baik SAK maupun SEMAK-BMN
masih dalam tahap penyempurnaan dan butuh wakin apar tujuan vang dibharapkan

dapat tercapai semaksimal munekin.

5.2, BARAN
Dengan memperhatikan Implementasi Sistem Akuntansi Instansi pada Paliteknik
Wegeri Padang. ada beberapa hal vang dapal penulis sarankan apar implemetansi SAT
tahun berikutnya dapat lebil baik sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku ¢
L. Penugasan personil yvang menunjukkan adanva pemisahan fungsi data entry
dengan funpsi verifikasi khusus untuk SIMAK-BMN,
2. Penambahan anggaran operasional vang memadai untuk mendukung
implementasi SIMAK-BMN pada Politeknik Negeri Padang.
3. Pemambaban pecsonil untuk mendubung implementasi SIMAK-BMN pada
Paliteknik Megeri Padang.
4, Pengaturan jadwal penyverahan dnkume.n sumber transaksi BAMN yang jelas
kepada petugas akuntansi SIMAK-BMN,
3. Melakukan verifikasi lerhadap Daftar Transaksi BMN secara berkala untuk
memastikan bahwa seluruh transaksi BMM telah dientey dalam aplikasi

SIMAR-OMM secara lengkap dan benar.
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